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Program keluarga berencana merupakan salah satu program yang berpengaruh terhadap kesehatan
masyarakat, terutama pada kesehatan ibu, bayi, dan anak. BKKB Provins DK Jakarta merupakan instansi
non struktural Pemerintah Daerah Provinsi DK Jakarta yang mempunyai fungsi sebagai penyelenggara
urusan Keluarga Berencana dan Keluarga Sgjahtera di DK Jakarta. Untuk meningkatkan kualitas program
keluarga berencana maka perlu diupayakan peningkatan kualitas manajemen program Penelitian ini
menggambarkan manajemen program keluarga berencana di Badan Koordinasi Keluarga Berencana
(BKKB) Provinsi DK Jakarta Tahun 2007 dengan menggunakan pendekatan sistem. Jenis penelitian yang
digunakan untuk mengetahui gambaran Program Keluarga Berencana di Badan Koordinasi Keluarga
Berencana (BKKB) Provinsi DK Jakarta tahun 2007 adalah dengan menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif, dengan pertimbangan bahwa hasil penelitian yang didapatkan dapat memberi
gambaran yang sebenarnya tentang Program Keluarga Berencana di Badan Koordinasi Keluarga Berencana
(BKKB) Provinsi DK Jakarta tahun 2007. Dari hasil penelitian, maka diketahui bahwa pegawai yang
terdapat di BKKB Prov. DKI Jakarta merupakan Pegawal Pemerintah Daerah DKI Jakarta. Sistem
perekrutan, kenaikan pangkat, pensiun, dan keuangan sudah sepenuhnya dikelola oleh Pemda Provinsi DK
Jakarta. Anggaran yang diperoleh untuk membiayai program keluarga berencana di BKKB Provinsi DK
Jakarta berasal dari Pemda DK Jakarta dan BKKBN Pusat. Adapun perlengkapan didapat melalui proses
pengadaan yang dilakukan sendiri oleh BKKB Provinsi DK Jakarta serta distribusi dari BKKBN pusat.

BKKB Provins DKI Jakarta membuat perencanaan serta melakukan proses pengendalian dan evaluasi
program keluarga berencana secara berjenjang mulai dari tingkat kelurahan sampai ke tingkat provins.
Sedangkan dalam pelaksanaannya, BKKB Provinsi DKI Jakarta mengkoordinasikan kepada sektor-sektor
lain untuk mendukung program keluarga berencana di DK Jakarta. Pencapaian program keluarga berencana
dilihat pada dua komponen utama, yaitu pencapaian peserta KB baru dan peserta KB aktif yang terbagi lagi
menjadi peserta KB aktif MKJP dan Non MKJP. Pencapaian peserta KB baru pada tahun 2007 mencapai
109, 77% dari target PPM yang ditetapkan sedangkan pencapaian peserta KB aktif hanya sebesar 85,57%
dari target PPM yang ditetapkan. Penggunaan kontrasepsi MK JP yang paling dominan adalah dengan
metode IUD sedangkan penggunaan kontrasepsi Non MK JP yang paling dominan adalah dengan metode
Suntik. Dari pembahasan pada tiap-tiap variabel input, proses, dan output, dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan Manajemen Program Keluarga Berencana di Badan Koordinas Keluarga Berencana (BKKB)
Provinsi DKI Jakarta tahun 2007 belum berjalan dengan baik. Untuk meningkatkan kualitas program
keluarga berencana di BKKB Provins DKI Jakarta pada tahun mendatang , maka penulis menyarankan
kepada BKKB Provinsi DKI Jakarta untuk melakukan perencanaan kebutuhan petugas lapangan untuk
menunjang program keluarga berencana sehingga jumlah petugas dapat sebanding dengan beban kerja yang
dihadapi. Selain itu, BKKB Provins DK Jakarta juga diharapkan dapat |ebih meningkatkan upaya advokasi
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terhadap pembuat keputusan berkaitan dengan dukungan anggaran program keluarga berencana serta
meningkatkan promos metode kontrasepsi jangka panjang sehingga dapat meningkatkan efektifitas program
keluarga berencana di Provinsi DK Jakarta.



